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To:  

1. President of People's Republic of China 

2. Xinyi International Investments Limited 

 

Yours Faithfully,  

 

Let us introduce ourselves, we are the Indigenous and Local Communities of Rempang together 

with the National Solidarity for Rempang. With this letter, we would like to convey our views and 

objections to the investment cooperation between the Chinese Government and Xinyi International 

Investments Limited and the Indonesian Government which will be carried out on Rempang 

Island, Riau Islands Province, Indonesia. 

 

The signing of the Memorandum of Agreement (MoA) and Memorandum of Understanding 

(MoU) on September 28 2023 in Chengdu between Xinyi International Investments Limited with 

PT Makmur Elok Graha (MEG) and the Indonesian Ministry of Investment was the beginning of a 

scourge for the indigenous and local communities on Rempang Island, Riau Islands Province, 

Indonesia. The Indonesian government used the document of understanding and agreement as a 

tool to intimidate the indigenous and local communities of Rempang Island. The project, which 

was originally called the Exclusive Integrated Tourism Area (KWTE) and had been in a coma 

since 2004, suddenly changed its name to Rempang-Eco City and had the status of a National 

Strategic Project (PSN). 

 

The President of the People's Republic of China and the Chairman of Xinyi International 

Investments Limited also need to know that Rempang Island is not an empty land. There are about 

7,512 people who live and depend on this island. Can you imagine and feel how thousands of 

people have to be evicted and expelled as a sacrifice for this ambitious project? 

 

The peak of the repressive events originating from the MoU and MoA occurred on September 7, 

2023. At that time, more than 1,010 joint troops consisting of police, military, Satpol PP, and BP 

Batam security teams forced their way into Rempang Island. Their pretense was to measure all the 

land on Rempang Island, our ancestral land. But we know very well that the task of measuring is 

part of the Rempang-Eco City National Strategic Project development plan, an evil plan that will 

expel us from our land and sea. The development of a project whose one of the investment sources 

comes from a company from the People's Republic of China, Xinyi International Investments 

Limited. 

 

Indeed, we successfully prevent the plan to evict and empty the island. However, that does not 

mean that this evil plan has stopped. Because not long after the events of September 7, 2023, the 

Indonesian Government only changed the plan to empty the island from all at once to a gradual 

one. Starting from five old villages (Sembulang Hulu, Sembulang Tanjung, Pasir Panjang, Pasir 



Merah, and Belongkeng). This makes it even more difficult for us to escape the trauma of tear gas 

attacks, rubber bullets, and other repressive actions that occurred on September 7, 2023. 

 

Exactly one year after the incident, in a situation of trauma that has not yet recovered, we are again 

faced with similar threats. Information has been circulating that plans to build a glass and solar 

panel factory will soon be restarted. The situation worsened when the joint forces set up posts 

close to us which could be mobilized at any time to evict and expel us. 

 

This means the Indonesian Government is sticking to its original plan to evict us. The situation 

obviously scares us and reminds us of the bloody events on September 7, 2023. Even the plan 

contradicts the demands we have consistently conveyed to the Government and several other state 

institutions: "Reject the eviction plan and even the Rempang-Eco City National Strategic 

Project, including the plan to build a glass factory." 

 

In order to prove this, we hope that the President of the People's Republic of China and the 

Chairman of Xinyi International Investments Limited will take the time to check various news in 

Indonesian, English, and several other languages about the rejection. The search will also lead the 

President of the People's Republic of China and the Chairman of Xinyi International Investments 

Limited to various news about our consistent stance of rejecting the Xinyi investment plan and 

the development of the Rempang-Eco City National Strategic Project. 

 

Based on the above information, we firmly request the Government of the People's Republic of 

China and the Chairman of Xinyi International Investments Limited not to take part in actions that 

contradict universally applicable human rights norms and standards. Therefore, we request the 

President of the People's Republic of China and the Chairman of Xinyi International Investments 

Limited to openly convey (1) the contents of the MoU and MoA of July 28, 2023, in Chengdu; and 

(2) cancel the investment plan contained in the MoU and MoA of July 28, 2023 in Chengdu. 

 

For us, the fulfillment of the two things above will greatly contribute to ending the intimidation 

from the Indonesian Government and at the same time help us escape the plan and threat of 

eviction from our ancestral land. 

 

Thus, the indigenous and local communities of Rempang together with the National Solidarity for 

Rempang coalition convey this letter to the President of the People's Republic of China and the 

Chairman of Xinyi International Investments Limited. Once again, we request you to immediately 

announce the cancellation of the investment plan to the public. This action will clarify the 

commitment of the Chinese Government and Xinyi International Investments Limited to 

environmental protection standards and respect for human rights. 

 

Your response to our requests will determine the fate of the indigenous and local communities of 

Rempang Island. Thank you. 

 

Batam, 23 September 2024 

Sincerely, 

Indigenous and Local Communities of Rempang 



With 

National Solidarity for Rempang 
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(3)  WALHI Riau (4)  Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN 
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Indonesia 

(13)  Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Jakarta (14)  Greenpeace Indonesia 

(15)  Lokataru Foundation (16)  Auriga Nusantara 

(17)  Trend Asia  (18)  Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat 

(ELSAM) 

(19)  Satya Bumi (20)  Jaringan Advokasi Tambang (JATAM) Nasional 
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(60)  Paradigma-RI 
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(71)  Destructive Fishing Watch (DFW) Indonesia (72)  Yayasan Embun Pelangi 

(73)  Pusat Studi Manajemen Bencana UPN Veteran 

YK 

(74)  Genesis Bengkulu 

(75)  WALHI Sumatera Utara (76)  WALHI Yogyakarta 

(77)  Perhimpunan Bantuan Hukum dan HAM 

Indonesia 

(78)  KAPPALA Indonesia 

 

  



Hal : Surat Permintaan Penghentian Kerja sama antara Investasi Pemerintah 

Tiongkok dan Xinyi International Investments Limited dengan PT Makmur 

Elok Graha (MEG) dan Pemerintah Indonesia  

Keterangan : Terbuka  

 

Kepada: 

 

1. Presiden Republik Rakyat Tiongkok 

2. Direktur Xinyi International Investments Limited  

 

 

Dengan hormat, 

 

Perkenalkan kami adalah Masyarakat Adat dan Tempatan Rempang bersama dengan Solidaritas 

Nasional untuk Rempang. Bersama dengan surat ini kami hendak menyampaikan pandangan dan 

keberatan atas kerja sama investasi Pemerintah Tiongkok dan Xinyi International Investments 

Limited yang hendak dilakukan di Pulau Rempang, Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia. 

 

Bahwa penandatanganan Memorandum of Agreement dan Memorandum of Understanding pada 28 

September 2023 di Chengdu antara Xinyi International Investments Limited dengan PT Makmur 

Elok Graha dan Kementerian Investasi Indonesia menjadi awal petaka bagi masyarakat adat dan 

tempatan di Pulau Rempang, Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia. Pemerintah Indonesia 

menjadikan dokumen kesepahaman dan kesepakatan tersebut sebagai alat untuk mengintimidasi 

masyarakat adat dan tempatan Pulau Rempang. Proyek yang awalnya bernama Kawasan Wisata 

Terpadu Eksklusif, proyek yang mati suri sejak 2004 seketika berubah nama menjadi Rempang-

Eco City dan berstatus menjadi Proyek Strategis Nasional.  

 

Presiden Republik Rakyat Tiongkok dan Pimpinan Xinyi International Investments Limited perlu 

juga tahu bahwa Pulau Rempang bukan tanah kosong. Terdapat sekitar 7.512 orang yang 

menghuni dan menggantungkan hidup di Pulau ini. Apakah anda bisa membayangkan dan 

merasakan bagaimana ribuan orang ini harus tergusur dan terusir sebagai tumbal proyek ambisius 

ini? 

 

Puncak peristiwa represifitas aparat keamanan sebagai dampak dari MoU dan MoA tersebut terjadi 

pada 7 September 2023. Ketika itu, lebih dari 1.010 pasukan gabungan yang terdiri dari polisi, 

militer, satpol PP, dan tim keamanan BP Batam memaksa masuk ke Pulau Rempang. Represifitas 

tersebut berujung pada penangkapan dan penahanan sewenang-wenang, menimbulkan korban luka 

fisik dan psikis, bahkan Perempuan, anak-anak dan orang tua kami tidak luput dari keganasan itu. 

Kedok mereka untuk mengukur seluruh tanah di Pulau Rempang, tanah leluhur kami. Tapi kami 

sangat tahu, tugas mengukur tersebut bagian dari rencana pengembangan Proyek Strategis 

Nasional Rempang-Eco City, rencana jahat yang akan mengusir kami dari tanah dan laut kami. 

Pengembangan proyek yang salah satu investasinya berasal dari perusahaan asal Republik Rakyat 

Tiongkok, Xinyi International Investments Limited.    

 



Memang, rencana penggusuran dan pengosongan pulau berhasil kami cegah. Namun, bukan 

berarti rencana jahat ini berhenti. Karena tidak lama setelah peristiwa 7 September 2023, 

Pemerintah Indonesia hanya mengubah rencana pengosongan pulau secara sekaligus menjadi 

secara bertahap. Dimulai dari lima kampung tua (Sembulang Hulu, Sembulan Tanjung, Pasir 

Panjang, Pasir Merah, dan Belongkeng). Hal yang membuat kami semakin sulit lepas dari trauma 

serangan gas air mata, peluru karet, kekerasan dan tindakan penggunaan kekuatan lainnya yang 

terjadi pada 7 September 2023. 

 

Tepat satu tahun setelah peristiwa tersebut, di situasi trauma yang belum pulih, kami kembali 

dihadapkan ancaman serupa. Tersiar informasi, bahwa rencana pembangunan pabrik kaca dan 

solar panel akan segera dimulai kembali, situasi semakin memburuk tatkala aparat gabungan itu 

mendirikan Pos-Pos yang berdekatan dengan kami yang sewaktu-waktu dapat digerakkan untuk 

menggusur dan mengusir kami.  

 

Artinya, Pemerintah Indonesia tetap pada rencana awalnya menggusur kami. Situasi yang jelas 

membuat kami takut dan teringat pada peristiwa berdarah pada 7 September 2023. Bahkan rencana 

tersebut bertentangan dengan tuntutan yang secara konsisten kami sampaikan kepada Pemerintah 

dan beberapa institusi negara lainnya. “Menolak rencana penggusuran oleh Proyek Strategis 

Nasional Rempang-Eco City, termasuk rencana pembangunan pabrik kaca.”  

 

Guna membuktikan hal tersebut, kami berharap Presiden Republik Rakyat Tiongkok dan Pimpinan 

Xinyi International Investments Limited untuk meluangkan waktu memeriksa beragam 

pemberitaan dalam bahasa Indonesia, Inggris, dan beberapa bahasa lainnya tentang penolakan 

tersebut. Pencarian tersebut juga akan mengantar Presiden Republik Rakyat Tiongkok dan 

Pimpinan Xinyi International Investments Limited pada beragam pemberitaan tentang sikap 

konsisten kami menolak rencana investasi Xinyi dan pengembangan Proyek Strategis Nasional 

Rempang-Eco City. 

 

Berdasarkan informasi di atas, kami meminta dengan tegas Pemerintah Republik Rakyat Tiongkok 

dan Pimpinan Xinyi International Investments Limited tidak ambil bagian dalam tindakan yang 

bertentangan dengan norma dan standar HAM yang berlaku secara universal. Sesuai dengan 

United Nation Guiding Principles on Business and HUman Rights, bahwa baik Pemerintah 

berkewajiban melindungi dan Korporasi berkewajiban untuk menghormati hak asasi manusia 

tanpa terkecuali. Untuk itu, kami meminta kepada Presiden Republik Rakyat Tiongkok dan 

Pimpinan Xinyi International Investments Limited untuk secara terbuka menyampaikan (1) 

muatan MoU dan MoA 28 Juli 2023 di Chengdu; dan (2) membatalkan rencana investasi yang 

dimuat dalam MoU dan MoA 28 Juli 2023 di Chengdu.  

 

Bagi kami, pemenuhan dua hal di atas akan berkontribusi besar pada penghentian intimidasi dan 

memastikan kami hidup dengan tenang dan aman sekaligus membantu kami lepas dari rencana dan 

ancaman penggusuran dari tanah leluhur kami oleh Pemerintah Indonesia 

 

Demikian masyarakat adat dan tempatan Rempang bersama koalisi Solidaritas Nasional untuk 

Rempang menyampaikan surat ini kepada Presiden Republik Rakyat Tiongkok dan Pimpinan 

Xinyi International Investments Limited. Sekali lagi kami meminta Anda segera mengumumkan 



ke publik pembatalan rencana investasi tersebut. Tindakan yang akan memperjelas komitmen 

Pemerintah Tiongkok dan Xinyi International Investments Limited pada standar perlindungan 

lingkungan hidup maupun penghormatan dan pemenuhan hak asasi manusia. 

 

Respons Anda terhadap permintaan kami, akan menentukan nasib masyarakat adat-tempatan Pulau 

Rempang. Terima kasih. 

Batam, 23 September 2024 

Hormat kami, 

Masyarakat Adat dan Tempatan Rempang 

Bersama  

Solidaritas Nasional untuk Rempang 
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